Ekonomi Digital
dan Pengentasan Kemiskinan Petani Kopi
(Studi Kasus pada Kelompok Petani Kopi di Kecamatan
Ampelgading, Sumbermanjing, Tirtoyudo, dan Dampit)

Abstract

This study aims 1o provide better information about land tenure strategies in the Amstirdam region through
the digital economy. The researcher used a qualitative method with a case study approach to understand the
conditions that occurred in the Amstirdam. The research data was obtained from in depth interviews by
coffee farmers, coffee distributors, and the Department of Agriculture and Plantation Malang Regency. This
research argues that coffee farmer groups in the Amistirdan region can combine their economic systems with the
digital economy. Farmers need human resonrces who are experts in building and managing a digital economy.
Farmers need to be responsible for education and coaching, enlarging analysis data, increasing the acceleration
and resilience of coffee production. By implementing a digital economy, the empowerment and poverty allevia-
tion of coffee farmers in the Amstirdam will be more quickly held.

Penelitian ini berusaha memberikan gambaran terkait strategi pengentasan kemiskinan
petani kopi di kawasan Amstirdam melalui ekonomi digital. Peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memahami kondisi yang terjadi di Amstir-
dam. Data penelitian diperoleh dati wawancara mendalam dan observasi dengan bebera-
pa kelompok petani kopi, pengusaha kopi, distributor kopi, dan pihak Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Malang, Penelitan ini berargumen bahwa kelompok petani kopi di
kawasan Amstirdam dapat mengintegrasikan sistem ekonominya dengan ekonomi digital.
Kelompok petani kopi memerlukan sumber daya manusia yang ahli di bidang teknologi
untuk membangun dan mengelola ekonomi digital. Kelompok petani kopi perlu membuka
lebih besar ruang antara pihak petani dan peneliti agar dapat memajukan pendidikan dan
pembinaan, memperbesar kesempatan analisis data, serta menambah percepatan dan keta-
hanan produksi kopi. Dengan mengimplementasikan ekonomi digital maka pemberdayaan
dan pengentasan kemiskinan petani kopi di kawasan Amstirdam akan semakin cepat dilak-
sanakan.
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Latar Belakang

Ekonomi digital merupakan salah
satu sektor yang semakin menjanjikan da-
lam meningkatkan kegiatan ekonomi di
tengah perlambatan ekonomi global yang
berkepanjangan. Kehadiran media digi-
tal yang mempermudah koneksi layanan
dengan suatu perangkat telah mempe-
ngaruhi ruang industri, pekerjaan, kegia-
tan sosial, atau kehidupan secara umum.
Transformasi data dari bentuk analog
menjadi bentuk biner berhasil memperce-
pat mobilitas data sehingga layanan yang
diaplikasikan dalam perangkat elektronik
mampu menghasilkan output yang lebih
cepat.

Secara mendasar Perkembangan tek-
nologi dalam ruang lingkup global telah
mempengaruhi interaksi sosial di setiap
elemen masyarakat. Pada masyarakat
pedesaan, teknologi telah membantu in-
teraksi sosial dengan jaringan telepon dan
internet. Perkembangan teknologi tersebut
dialami juga oleh masyarakat petani kopi
di Amstirdam. Kemudahanan teknologi
komunikasi telah meningkatkan kualitas
interaksi masyarakat petani kopi di Am-
stirdam.

Amstirdam merupakan kawasan
penghasil kopi terbesar di Jawa Timur.
Amstirdam merupakan singkatan dari
empat kecamatan yang ada di Kabupaten
Malang, yakni Kecamatan Ampelgading,
Sumbermanjing, Tirtoyudo, dan Dampit.
Badan Pusat Statistika (BPS) Jawa Timur
mencatat jumlah produksi kopi tahun 2016
mencapai 105.074 ton atau 5,13 % dari pro-
duksi kopi Nasional. Kabupaten Malang
mendominasi total produksi kopi di Jawa
Timur dengan rata-rata produksi selama
tiga tahun terakhir mencapai 11.849 ton.
Sebesar 74% produksi kopi Kabupaten
Malang berasal dari Amstirdam.
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Petani kopi di Amstirdam umum-
nya memiliki perkebunan kopi seluas
satu sampai dua hektar. Sebagian besar
perkebunan kopi di Amstirdam tidak dib-
udidayakan secara maksimal. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan biaya pengelo-
laan dan pengetahuan petani dalam mem-
budidayakan kopi. Keterbatasan petani
dalam meningkatkan keterampilan bu-
didaya kopi semakin diperburuk dengan
sedikitnya kesempatan petani mengikuti
pembinaan untuk memajukan perkebu-
nan kopi. Selain itu, keadaan yang berat
bagi petani dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya menambah kesulitan dalam
mengoptimalkan potensi perkebunan kopi
di Amstirdam.

Masalah lain yang dihadapi petani
kopi di Amstirdam adalah harga penjua-
lan yang rendah akibat monopoli harga
dari tengkulak besar. Hal ini terjadi karena
tengkulak lebih aktif mendatangi petani
kopi yang ingin menjual hasil panennya.
Di sisi lain, minimnya pengetahuan petani
dalam membuat inovasi penjualan atau
pemasaran menjadikan mereka takluk
dengan tengkulak besar. Ketergantungan
terhadap harga yang dipatok oleh tengku-
lak membuat kesejahteraan petani di Am-
stirdam sulit terangkat. Meskipun memi-
liki sumber daya alam yang berkualitas
tidak secara otomatis memberi pengaruh
positif kepada masyarakat.

Adanya pengelolaan sumber daya
alam yang kurang maksimal dan sistem
ekonomi yang kurang ideal menjadi fak-
tor penyebab subtantif dari sulitnya me-
ngangkat pertumbuhan ekonomi petani
kopi di Amstirdam. Kondisi ini membuat
para petani kopi seolah-olah menjadi kuli
di kebun mereka sendiri. Aset produk-
tif yang dimiliki para petani kopi belum
mampu mengangkat kekuatan ekonomi
mereka. Stagnansi ini menjadikan peneli-
ti tergugah untuk membahas lebih jauh
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kondisi kehidupan petani kopi di Amstir-
dam dengan harapan mendapatkan kon-
klusi yang berharga bagi kemajuan ilmu
pengetahuan maupun kehidupan ma-
syarakat secara umum.

Pada kenyataannya kondisi petani
kopi di Amstirdam berada dalam jurang
kemiskinan. Pendapatan yang diperoleh
dari hasil panen belum dapat memenuhi
segala kebutuhan hidupnya. Meskipun
masyarakat sudah memiliki lahan pro-
duktif yang potensial akan tetapi tidak
serta-merta mampu menyejahterakan
ekonomi mereka. Selain itu, tidak sedikit
lahan perkebunan kopi milik warga yang
beralih fungsi tanam menjadi sayur-sayu-
ran dikarenakan rendahnya keuntungan
yang didapatkan dari perkebunan kopi.
Berdasarkan fenomena di atas maka pe-
neliti tertarik untuk menelaah lebih dalam
peran ekonomi digital dalam pengentasan
kemiskinan petani kopi di Amstirdam.

Ekonomi Digital

Pada dasarnya belum ada kesepaka-
tan pengertian mengenai ekonomi digital.
Ciocoiu (2011) menyebut ekonomi digital
setidaknya terdiri atas penciptaan barang,
layanan, pembelajaran, dan pengolahan
dalam konteks globalisasi pasar dan pem-
bangunan berkelanjutan. Ekonomi digital
memberi penghargaan dan perhatian yang
lebih kepada faktor-faktor ekonomi dan
pengaruh sosial dengan mengutamakan
pembangunan berkelanjutan.

Definisi ekonomi digital menurut
pPudhail (2016) merupakan kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh perseora-
ngan atau kelompok, baik yang berbentuk
usaha formal, badan layanan umum (pe-
merintah), atau komunitas sektor ekonomi
tertentu, dengan cara yang spesifik meng-
gunakan internet melalui perangkat tele-
komunikasi untuk melakukan transaksi
keuangan, barang dan jasa, yang berjalan
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diatas produk teknologi. Pola tersebut
lebih umum disebut lebih dikenal dengan
bisnis digital atau e-commerce dengan
seluruh ekosistemnya.

Persaingan kritis di beberapa dekade
terakhir mengharuskan inovasi dalam se-
tiap bentuk perubahan yang terjadi. Da-
lam inovasi perekonomian, Don Tapscott
(2015) menyebutkan imajinasi manusia
merupakan nilai yang paling utama. Iklim
inovasi harus menjadi bagian yang te-
rus ditumbuhkan dengan penghargaan,
dorongan, dan penghormatan. Inovasi
ekonomi digital akan berlangsung lebih
cepat ketika ditunjang oleh sektor ekonomi
kecil dan menengah daripada sektor pe-
rusahaan besar dan pemerintah. Selain
itu, ekonomi digital mendorong setiap
pekerjaan dilakukan dengan menekankan
pembelajaran. Tidak seperti pola ekonomi
konvensional yang cenderung menjaga
status quo, kurang dorongan inovasi dan
lemah dalam pembelajaran. Ekonomi digi-
tal mengutamakan pengetahuan dalam se-
tiap aktivitas pekerjaan untuk memenuhi
dorongan inovasi dan kestabilan kerja.

Pada konteks perkembangan digital
secara umum, Coates (2015) menyebutkan
ekonomi digital tidak hanya sesuatu untuk
masa depan yang jauh atau bahkan dekat.
Dunia telah melahirkan ekonomi digital
yang multifaset, kompleks, dan berubah
dengan cepat. Digitalisasi berkembang se-
makin masif. Dunia baru saja terbiasa de-
ngan menggunakan komputer saat smart-
phone datang. Di tengah migrasi ke smart-
phone, tablet muncul sebagai kekuatan
ekonomi utama yang jauh lebih cocok da-
ripada ponsel untuk mengakses berbagai
informasi dan layanan. Kecepatan transfer
data informasi dan layanan melalui jari-
ngan internet berkembang cepat hingga
menemui kendala baru berupa keama-
nan sistem. Pada sisi lain, Perkembangan
dunia digital mendapat respon positif oleh
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masyarakat dengan kehadiran wirausaha
baru yang bermunculan dengan cepat
melalui berbagai pola inkubator.

Pengentasan Kemiskininan.

Nasikun (2001) mengartikan kemis-
kinan sebagai keadaan kekurangan uang
dan barang untuk untuk menjamin ke-
langsungan hidup. Dalam arti yang luas,
kemiskinan merupakan suatu fenomena
multiface atau multidimensional. Hidup
dalam kemiskinan bukan berarti hanya
hidup dalam kekurangan uang dan ting-
kat pendapatan, melainkan banyak hal
lain seperti tingkat kesehatan, pendidikan
rendah, perlakuan tidak adil dalam hu-
kum, kerentanan terhadap ancaman tin-
dak kriminal, ketidakberdayaan dalam
menghadapi jalan hidupnya sendiri.

Sumongdiningrat (1989) mengklasi-
fikasikan pengertian kemiskinan dalam
lima jenis antara lain; kemiskinan absolut,
kemiskinan relatif, kemiskinan kultural,
kemiskinan kronis dan kemiskinan se-
mentara. Jenis pertama (kemiskinan abso-
lut) merupakan kondisi di mana tingkat
pendapatan seseorang di bawah garis ke-
miskinan atau sejumlah pendapatannya
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup minimium (basic needs). Kemiskinan
relatif disebut ketika seseorang mempu-
nyai pendapatan di atas garis kemiskinan
namun relatif lebih rendah dibandingkan
dengan pendapatan masyarakat di seki-
tarnya. Kemiskinan kultural mengacu
kepada sikap seseorang atau masyarakat
yang disebabkan oleh faktor budaya tidak
mau berusaha untuk memperbaiki tingkat
kehidupan meskipun ada usaha dari pihak
luar untuk membantunya. Kemiskinan
kronis terjadi akibat beberapa hal yaitu;
1)kondisi sosial budaya yang mendorong
sikap dan kebiasaan hidup masyarakat
yang tidak produktif. 2)Keterbatasan sum-
ber daya dan keterisolasian. 3)Rendahnya
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taraf pendidikan dan derajat perawatan
kesehatan, terbatasnya lapangan kerja
dan ketidakberdayaan masyarakat dalam
mengikuti ekonomi pasar. Kemiskinan
sementara, disebut ketika (1)perubahan
siklus ekonomi dari kondisi normal men-
jadi krisis ekonomi, (2)perubahan yang
bersifat musiman seperti dijumpai pada
kasus kemiskinan nelayan dan petani. (3)
bencana alam atau dampak dari suatu
kebijakan tertentu yang menyebabkan
menurunnya tingkat kesejateraaan suatu
masyarakat.

Masoed M (1997) menambahkan ke-
miskinan juga dapat dibedakan menjadi
dua jenis yaitu kemiskinan alamiah dan
kemiskinan buatan. Kemiskinan alamiah
yaitu kemiskinan yang berkaitan dengan
kelangkaan sumber daya alam, prasarana
umum, dan kondisi tanah yang tandus. Se-
dangkan kemiskinan buatan lebih banyak
diakibatkan oleh sistem modernisasi atau
pembangunan yang mengakibatkan ma-
syarakat tidak menguasai sumber daya,
sarana, dan fasilitas ekonomi yang ada se-
cara merata.

Dalam konteks karakteristik petani di
pedesaan, hal mengenai penguasaan la-
han dan tingkat kemiskinan menarik un-
tuk dikemukakan. Terdapat korelasi yang
kuat antara skala penguasaan lahan dan
indeks kemiskinan dan indeks rumpang
kemiskinan (poverty gap). Semakin luas
tingkat penguasaan lahan, maka semakin
rendah tingkat kemiskinan. Begitu juga
semakin sempit luas lahan, semakin ting-
gi tingkat kemiskinan.(LPEM-FEUI:2004)
Bagi tunakisma (petani tanpa lahan), ting-
kat kemiskinan mendekati 318%, dan bagi
petani dengan pengusaan lahan kurang
dari 0,2 ha, tingkat kemiskinan mencapai
28,30%, angka kemiskinan menurun men-
jadi 5, 6%, gaji petani yang menguasai la-
han 2-5%.
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Tujuan utama dari program pe-
ngentasan kemiskinan adalah mengem-
bangkan kesetaraan posisi dan kemam-
puan masyarakat agar tidak ada kesen-
jangan diantara masyarakat satu dengan
yang lain. Sehingga masyarakat juga akan
mencapai kesejahteraan mereka. Fokus
dari penanganan masalah perlu didasar-
kan pada permasalahan pokok yang diha-
dapi masyarakat melalui pengembangan
instrumen kebijakan yang relevan.

Penelitian Terdahulu

Peran teknologi informasi dalam
pengentasan kemiskinan menurut Ary
Syahriar (2006) bisa membantu program
pengentasan kemiskinan. Sebab hal ini
dapat menunjang tersedianya informa-
si baik mengenai lapangan pekerjaan
yang dapat menjadi peluang bagi ma-
syarkat. Apabila mereka memiliki usaha,
dapat juga membuka kesempatan dalam
mendapatkan lapangan pekerjaan. Pene-
litian ini dilakukan karena penulis ber-
pendapat bahwa kemiskinan di Indonesia
sudah terjadi sejak lama. Namun dari ta-
hun ke tahun, tidak ada angka penurunan
yang signifikan. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan adalah mengenalkan T.I,
baik kepada masyarakat desa maupun
kota.

Penelitian yang dilakukan oleh Ka-
dhung Prayoga bertujuan memberikan
penjelasan mengenai keberadaan aplikasi
digital yang bergerak di sektor pertanian.
Penelitian ini menunjukan masyarakat
saat ini telah memasuki era informasi
yang terhubung dalam dunia virtual dan
telah dijumpai hingga pedesaan. Petani
yang ada di pelosok desa sudah mu-
lai memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi dalam memenuhi kebutuhan-
nya. Akibatnya adalah muncul beragam
aplikasi digital yang bergerak di sek-
tor pertanian. Dari pembahasan di atas
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diketahui bahwa kemunculan aplikasi
digital pertanian banyak dilatarbelaka-
ngi oleh perubahan masyarakat agraris
menuju masyarakat informasi. Aplikasi
digital yang muncul juga lebih mudah
diakses karena sudah terintegrasi dengan
smartphone android. Bermacam aplikasi
muncul, yaitu: iGrow, Kecipir, Tani-
Hub, Karsa, Eragano, Petani, dan Pan-
tau Harga. Aplikasi ini memiliki banyak
fungsi seperti memutus rantai distribusi,
menyediakan informasi pertanian yang
lengkap, menyediakan investor sebagai
akses permodalan, dan bisa melakukan
konsultasi langsung dengan ahli dan
petani lain yang berbeda tempat. Aki-
batnya, penyebarluasan informasi inovasi
pertanian bisa dilakukan secara terpro-
gram, tepat waktu, dan relevan dalam
mendukung proses pengambilan keputu-
san petani.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di bebera-
pa desa sekitar Kecamatan Ampelgading,
Sumbermanjing, Tirtoyudo, dan Dampit
(Amstirdam). Pemilihan lokasi dilakukan
secara sengaja (purposive sampling) karena
dilandasi pemahaman bahwa produksi
kopi terbesar di Kabupaten Malang beras-
al dari Amsterdam.

Metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus menjadi pilihan metode yang
tepat untuk digunakan pada penelitian
ini karena peneliti bermaksud memahami
kondisi petani kopi di Amstirdam serta
menemukan strategi pengembangan yang
optimal untuk menyelesaikan berbagai
persoalan yang dihadapi petani kopi di
Amstirdam. Metode penelitian kualita-
tif berlandaskan pada filsafat postposi-
tivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, yang mana
peneliti sebagai instrumen kunci, pe-
ngambilan sampel sumber data dilakukan
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Kekuatan/Strengths (S)

1. Cita rasa kopi yang khas
2. Pasar yang jelas

3. Kualitas kopi unggul

4. Konsumen loyal

5. Kapasitas produksi besar

Kelemahan/Weaknesses (W)

1. Pendidikan masyarakat
rendah

2. Keterbatasan alat produksi

3. Cara budidaya masih tra-
disional dan kurang variatif

4. Pengolahan hasil produksi
kurang inovatif

5. Usia petani didominasi kala-
ngan tua

6. Mayoritas petani kopi belum
terorganisasi.

Peluang/Opportunities (O)

1. Kondisi geografis

2. Permintaan kopi yang
semakin meningkat

3. Beberapa kelompok petani
kopi sudah terorganisasi
dan inovatif

4. Sumber pendapatan mas-
yarakat

Strategi SO

* Memanfaatkan lahan produksi
dan kondisi geografis untuk
meningkatkan cita rasa dan kuali-
tas kopi yang unggul

* Mempertahankan cita rasa dan
kualitas kopi untuk mening-
katkan permintaaan kopi dan
menambah sumber pendapatan

* Memanfaatkan kelompok petani
yang sudah terorganisir untuk
menambah jaringan pasar

Strategi WO

¢ Mengoptimalkan kelompok
petani untuk pembinaan
budidaya dan pengelolaan
hasil kopi

* Mendorong inovasi untuk
percepatan dan peningkatan
produktifitas.

* Merapikan mobilitas distri-
busi

Ancaman/Threats (T)

1. Iklim tidak menetu (curah
hujan yang tinggi)

2. Kesulitan meningkatkan
harga

3. Persaingan distribusi kopi
antar wilayah

4. Fluktuasi harga kopi

5. Pertumbuhan ekonomi
yang tidak pasti.

Strategi ST

* Optimalisasi pemasaran kopi
yang terintegrasi

* Mempermudah akses distribusi
langsung

* Meningkatkan product branding.

Strategi WT

* Mempermudah akses pem-
binaan dan pendampingan
untuk menghindari ancaman
dan kelemahan

¢ Penguatan penawaran den-
gan product branding dan
marketing

secara purposive dan snowball,

teknik pe-

Amstirdam. Peneliti juga menemui pihak

ngumpulan gabungan, analisis data bersi-
fat induktif atau kualitatif, dan hasil pene-
litian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.

Peneliti melakukan wawancara dan
observasi secara langsung ke beberapa
desa di Kecamatan Ampelgading, Sumber-
manjing, Tirtoyudo, dan Dampit. Peneliti
memperoleh data primer dengan bertanya
langsung kepada kelompok petani kopi,
pengusaha kopi, dan distributor kopi di
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profesional di Dinas Pertanian dan Perke-
bunan Kabupaten Malang dan pembina
kelompok tani. Data sekunder diperoleh
peneliti melalui laporan statistik yang
dirilis oleh Badan Pusat Statistik, pene-
litian terdahulu yang berkaitan dengan
ekonomi digital dan pengentasan kemis-
kinan yang masih relevan, serta beberapa
dokumen tentang perkebunan kopi dan
kondisi petani di Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Malang.
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Penelitian ini menggunakan analisis
SWOT  (Strength,Weakness, ~Opportunity,
Threat) untuk memahami aspek inter-
nal dan eksternal pada kehidupan petani
kopi Amstirdam. Analisis ini digunakan
dengan dasar asumsi bahwa integrasi
ekonomi digital dan transformasi dalam
mengentaskan kemiskinan dapat ditemu-
kan dengan memaksimalkan kekuatan dan
peluang, serta meminimalkan ancaman
dan kelemahan petani kopi di Amsterdam.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Umum Wilayah Penelitian

Amstirdam terletak di bagian sela-
tan Kabupaten Malang. Kawasan Am-
stirdam terkenal sebagai sentra produksi
kopi di Kabupaten Malang. Selama 2016
Amstirdam menghasilkan 7.417,78 ton,
2015 menghasilkan kopi sebesar 5.248,86
ton, dan 2014 menghasilkan kopi sebesar
5.198,31 ton. Amstirdam terletak di dataran
tinggi wilayah perbukitan gunung semeru.
Kawasan yang memiliki rata-rata keting-
gian 542-603 meter diatas permukaan laut
tersebut cocok dijadikan perkebunan kopi.
Hal ini ditandai dengan banyaknya perke-
bunan kopi milik masyarakat Amstirdam
yang telah ada sejak awal abad 20. Total
luas wilayah perkebunan kopi Amstirdam
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Sumber; BPS (2017). Data diolah penelitian

Tabel Luas, Produksi, dan produktifitas kopi di
kawasan Amstirdam tahun 2014-2016

Data BPS di atas menunjukkan sela-
ma 2014-2016 produksi kopi di Amstirdam
mengalami peningkatan. Hal yang berbe-
da peneliti dapatkan ketika melakukan
wawancara kepada masyarakat di Ams-
tirdam. Mereka menyebut hasil produksi
kopi selama tiga tahun terakhir mengala-
mi penurunan akibat perubahan iklim
yang tidak menentu. Selain itu pengolahan
budidaya kopi yang tidak berkembang
menjadikan ketahanan produksi kopi cen-
derung stagnan. Hal ini mengindikasikan
tidak adanya usaha yang jelas dalam pro-
ses peningkatan kesejahteraan petani di
Amstirdam.

Data survei sensus ekonomi program
pengabdian masyarakat Mahasiswa UIN
Malang 2016 di Dusun Sanggarahan Desa
Ampelgading Kecamatan Tirtoyudo yang
mendata 73 kepala keluarga mendapati 22
yang tergolong sebagai keluarga pra-se-
jahtera dan 25 keluarga tergolong keluarga
sejahtera tingkat pertama. Di Desa Suko-
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dono Kecamatan Dampit dari 61 kepala
keluarga yang didata terdapat 10 keluar-
ga pra-sejahtera dan 20 keluarga terma-
suk keluarga sejahtera tingkat pertama.
Kondisi yang tidak jauh berbeda dapat
ditemui Kecamatan Ampelgading dan
Sumbermanjing.

Pada 2016 Indeks keparahan kemis-
kinan Kabupaten Malang (P2) sebesar 0,33.
Indeks keparahan kemiskinan 2016 lebih
rendah dari tahun 2015 sebesar 0,55. In-
deks keparahan kemiskinan yang rendah
mengindikasikan kecilnya ketimpangan
pengeluaran di antara penduduk miskin.
Sedangkan indeks kedalaman kemiskinan
(P1) 2016 sebesar 1,57. Jumlah tersebut le-
bih kecil dibandingkan 2015 sebesar 2,05.
Jumlah indeks kedalaman kemiskinan
yang rendah mengindikasikan kesenjan-
gan rata-rata pengeluaran penduduk mis-
kin semakin melebar.

Harga jual kopi dari petani cenderung
rendah karena kurangnya harga tawar
oleh petani. Kelompok tani di Amstirdam
menerapkan pola distribusi yang masih
individual atau belum terorganisir. Hal
ini menjadikan petani memiliki kekuatan
yang lemah untuk meningkatkan harga
tawarnya. Di sisi lain rendahnya inovasi
membuat petani sulit mengangkat har-
ga yang diterima di pasar. Kondisi terse-
but mengarahkan petani untuk memiliki
kelompok tani yang lebih terorganisir.
Peran digitalisasi ekonomi dapat diarah-
kan dalam membangun kelompok tani
yang lebih terorganisir melalui teknologi
dan transformasi data biner (digital).

Integrasi Sistem Ekonomi digital

Perekonomian tingkat desa atau
daerah secara langsung maupun tidak
langsung mengalami implikasi terhadap
perkembangan ekonomi global yang me-
nekankan aspek digital. Semakin popu-
lernya penggunaan gadget oleh ma-
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syarakat desa menandakan respon ma-
syarakat desa terhadap perkembangan
teknologi. Fenomena ini menjadi potensial
untuk diarahkan pada aspek ekonomi se-
hingga sistem ekonomi pedesaan dapat
berkembang lebih baik.

Sistem ekonomi yang berlaku di
lingkungan petani kopi Amstirdam ma-
sih menggunakan pola lama yang tidak
terorganisir. Pola ekonomi modern yang
disajikan oleh Panggabean (2011) peneliti
jadikan rujukan dalam mengembangkan
pola interaksi perekonomian di Amstir-
dam khusunya bagi petani kopi melalui
proses digitalisasi.

Petani Kecill |Petam' Kecill |Petam' Kecil

Kelompok Tani

| Supplier atau Pedagang |

| Trader atau Eksportir |

|Pasar dalam Negeril | Pasar luar Negeri |

Gambear Pola perekonomian petani kopi modern

Pola perekonomian modern di
atasdapat dioptimalkan dengan teknologi
digital. Aplikasi penunjang transaksi ber-
basis media sosial dan sistem real time akan
memudahkan pengguna melakukan akti-
vitas ekonomi di wilayah digital. Aplikasi
tersebut memperbesar peranan kelompok
tani dalam menghubungkan kelompok
tani kecil atau personal kepada pedagang.
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Hal tersebut akan memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi
dari berbagai bidang.

Aplikasi yang dapat dinamai dengan
Amstirdam Coffe Farmers Institusion (ACFI)
tersebut dimaksudkan untuk melengkapi
posisi kelompok tani sebagai penghubung
antara petani kecil kepada tengkulak atau
konsumen secara langsung. ACFI akan
menambahkan ruang interaksi petani de-
ngan pedagang atau konsumen di ruang
digital. Aplikasi ini dapat berisi pilihan
menu yang memfasilitasi konsultasi real
time dengan para ahli, mengakses pusat
pembelajaran budidaya kopi, membagi
ragam produk dengan standar sertifikat
yang terkontrol, dan pendataan terhadap
aktivitas setiap petani sehingga didapat-
kan data analisis yang akurat untuk
pengembangan penelitian.

Pilihan menu konsultasi real time
dengan para ahli dan pusat galeri belajar
budidaya kopi dimaksudkan untuk mem-
fasilitasi petani menimba ilmu dan me-
ngasah kemampuan bertani sehingga se-
gala permasalahan yang dialaminya dapat
terselesaikan dengan baik. Pola interaksi
pembelajaran dan pendampingan petani
melalui perangkat digital memudahkan
para petani dalam menyelesaikan ma-
salah mereka tanpa perlu menemui para
ahli maupun mengikuti pembinaan secara
langsung. Pemberian fasilitas ini dianggap
mampu memenuhi kebutuhan pengeta-
huan dan pembinaan pada tingkat petani
terkecil sekalipun.

Menu pembagian ragam produk kopi
dengan standar bersertifikat dimaksudkan
untuk menjamin kualitas kopi yang dijual
petani. Hal ini ditujukan untuk membagi
produk kopi berdasarkan standar mutu
sehingga terjadi proses penjaminan kuali-
tas kopi yang dijual oleh petani. Menu
ini digagas karena petani kopi di Amstir-
dam mayoritas tidak melakukan pemba-
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gian kualitas produk kopi sesuai standar.
Mayoritas petani kopi di Amstirdam tidak
mampu melakukan inovasi produk dan
menjaga mutu produk secara ketat sehi-
ngga harga jual yang ditawarkan kepada
pedagang atau konsumen sulit terangkat.
Perlu ada pihak dari AFCI yang memban-
tu menjaga kepastian produk agar sesuai
standar jual yang dimiliki. Pihak tersebut
andil dalam pemilahan hasil produksi
dan melaporkan ke dalam AFCI sehingga
terdapat pelaporan yang terintegrasi un-
tuk mensukseskan jaminan mutu standar
yang bersertifikat dan dapat diakomodir
dengan lebih baik.

Menu pendataan aktivitas petani di-
tujukan untuk memberikan data menge-
nai kondisi pertanian kopi di Amstirdam
secara akurat. Data yang dimuat dalam
AFCI berisi data luas lahan pertanian,
hasil produksi, jumlah petani, dan data
terkait pertanian lainya. Menu ini dimak-
sudkan agar para peneliti atau pemangku
kebijakan lebih mudah dalam menganali-
sis data mengenai pertanian kopi di Ams-
tirdam. Data yang akurat dan lengakap
akan memudahkan aktivitas penelitian
atau analisis untuk membangun strategi
inovatif untuk memperbaiki keadaan atau
mengupayakan kemajuan pertanian. Data
mengenai pertanian kopi di Amstirdam
belum tersedia secara menyeluruh dan su-
lit diakses oleh masyarakat umum. AFCI
dapat membantu mengumpulkan data
dari para petani dan mempublikasikan se-
cara real time sehingga proses analisis ter-
kait data dapat dilakukan lebih mudah.

Transformasi ekonomi digital dalam
pengentasan kemiskinan

Digitalisasi ekonomi pada kalangan
petani kopi di Amstirdam dapat mening-
katkan pemberdayaan dan mengentaskan
kemiskinan. Konsep integrasi yang pro-
gresif atas digitalisasi ekonomi di Amstir-
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dam menjadi prasyarat untuk mengubah
keadaan menjadi lebih baik. Perencanaan
yang matang terhadap pembangunan di-
gitalisasi ekonomi di Amstirdam merupa-
kan kebutuhan yang mutlak diperlukan
untuk memajukan kehidupan masyarakat
Amstirdam.

Model integrasi ekonomi digital pada
petani kopi di Amstirdam (AFCI) lahir un-
tuk memenuhi peran kelompok tani yang
menghubungkan petani kecil ke peda-
gang, tengkulak, atau konsumen. Sejauh
ini belum ada kelompok tani yang sukses
mengakomodir mobilitas petani kopi di
Amstirdam. Kapasitas pengelolaan yang
rendah, kualitas sumber daya manusia
yang kurang unggul, kurangnya pembi-
naan yang ideal bagi petani, sulitnya men-
jalin kerjasama antar petani, kurangnya
kesadaran untuk berorganisasi merupa-
kan beberapa faktor kelemahan tani kopi
yang dapat diselesaikan dengan hadirnya
AFCI. Kelompok tani yang berkembang
dan ingin menjangkau petani di desa lain
dapat dihubungkan melalui AFCI.

AFCI membuat pemanfaatan gadget
lebih maksimal untuk mengubah keadaan
lebih baik. Hal tersebut bersifat paralel
dengan perkembangan penggunaan gad-
get pada masyarakat. Dari tahun ke ta-
hun penggunaan gadget di masyarakat
meningkat. Hal ini menandakan terjadinya
respon positif terhadap perkembangan
teknologi. Di sisi lain tidak sedikit petani
usia muda di Amstirdam. Kelompok tani
yang berkembang dengan baik di Amstir-
dam rata-rata dikelola oleh masyarakat
yang berusia 30 tahunan. Hal tersebut
menambah optimisme dalam melakukan
digitalisasi perekonomian petani kopi di
Amstirdam.

Amstirdam memiliki beberapa kelom-
pok tani yang dapat berkembang dengan
baik seperti Kelompok Tani Harapan di
Desa Amadanom Kecamatan Dampit
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sudah memiliki sertifikat organik bagi
produk kopi yang dihasilkan. Kelompok
Tani Marem di Desa Sukorejo Kecamatan
Tirtoyudo pada 2017 mendapatkan me-
sin sangrai untuk meningkatkan produksi
dari Dinas Tanaman Pangan, Holtikultu-
ra, dan Perkebunan Kabupaten Malang.
Sedangkan Kelompok Tani Mulyo Desa
Taman Satriyan Kecamatan Tirtoyudo dan
Karya Mandiri di Desa Sumber Agung Ke-
camatan Sumbermanjing mendapat ban-
tuan berupa huler. Pemanfaatan peralatan
tersebut dapat dimaksimalkan dengan
AFCI. Peningkatan pemanfaatan ini pen-
ting dilakukan karena peneliti menemu-
kan tidak terawat dan terpakainya pera-
latan secara maksimal oleh kelompok tani.

Kelompok tani yang memiliki jari-
ngan dari hulu dan hilir kesulitan me-
nguatkan daya tawar karena sikap skeptis
akan kurangnya kapasitas produksi dalam
memenuhi permintaan dan lemahnya pro-
mosi. AFCI akan membantu promosi dan
kontrol tawar produk yang lebih baik. Pe-
manfaatan aplikasi digital dengan jaringan
internet akan menguatkan nama baik kopi
Amstirdam. Selama ini kopi Amstirdam
masih belum menjadi produk dengan
nama baik yang terjaga di pasaran. Meski-
pun telah dikenal memiliki cita rasa yang
khas dan keunggulan lainnya kopi Ams-
tirdam masih belum mendominasi pasar
kopi di Jawa Timur. AFCI berpotensi un-
tuk memperbaiki kondisi pemasaran ini
melalui pendekatan koneksi digital yang
dimilikinya.

Masyarakat yang mayoritas berpen-
didikan menengah kebawah menjadikan
petani Amstirdam kurang telaten dalam
melakukan inovasi. Minimnya pengeta-
huan tentang kopi menambah kesulitan
dalam mengembangkan output dari per-
tanian kopi. Keterjangkauan petani pada
pembinaan dan pendampingan pertani-
an masih rendah. Sebagian petani kopi di
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Amstirdam masih mengelola kebun ko-
pinya secara individu. Kesadaran beror-
ganisasi masih rendah. Hal tersebut terlihat
dari tidak menyeluruhnya kelompok tani
di Amstirdam. Keaktifan AFCI memudah-
kan pembinaan melalui konsultasi real time
dan galeri video pembelajaran yang dapat
dikemas menarik. Pengorganisasisan ber-
basis aplikasi digital akan memudahkan
interaksi terstruktur sehingga output per-
tanian Amstirdam mampu dijaga pada ko-
ridor keunggulan yang terstandarisasi.

Seperti yang disebut Cohen (2000)
bahwa ekonomi digital memberi pengaruh
pada daerah sehingga mendorong rekon-
truksi agenda politik untuk merespon
pengaruh tersebut. Digitalisasi ekonomi
petani kopi di Amstirdam mensyaratkan
tanggapan semua pihak. Perubahan da-
lam masyarakat akibat digitalisasi perlu
diarahkan oleh eksekutif politik sehingga
nilai-nilai kemajuan masyarakat dalam
didapatkan. Variabel perkembangan ke-
hidupan masyarakat akibat optimalisa-
si ekonomi digital dapat diukur melalui
peningkatan pendapatan, peningkatan
pengeluaran, dan meningkatnya tingkat
kesejahteraan.

Ekonomi digital mampu memajukan
ekonomi kecil melalui koneksi jaringan.
Koneksi yang terus dikembangkan akan
menghasilkan kemitraan baru yang men-
dorong pertumbuhan ekonomi berkelan-
jutan. Harga komoditas kopi akan me-
ngalami penyesuaian akibat pergeseran
titik keseimbangan harga jual dan harga
tawar. Permintaan kopi dapat meningkat
seiring perkembangan produk yang men-
jaga kualitas dan nama baiknya di pasar.

Ekonomi digital akan memotong
rantai distribusi yang didominasi oleh
tengkulak. Pola tersebut telah menekan
kesejahteraan petani pada level tertinggi-
nya. Padahal potensi produk yang unggul
dan diakui oleh lembaga penjamin produk
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pertanian menggambarkan besarnya ke-
mungkinan peningkatan pendapatan bagi
petani. Jaringan informasi yang menjang-
kau wilayah lebih luas akan memudahkan
distribusi produk kopi Amstirdam di ber-
bagai daerah terluar Kabupaten Malang.
Hal tersebut sejalan dengan Coates (2015)
yang menyebut ekonomi digital berada di
ruang multifaset, kompleks, dan berubah
dengan cepat.

Ekonomi digital dapat mengembang-
kan analisis data untuk membangun ke-
bijakan strategis dan meningkatkan keak-
uratan data. Hal ini diperlukan bagi pe-
mangku kebijakan dalam mengendalikan
perkembangan masyarakat Amstirdam.
Data yang lebih terukur dapat memper-
jelas ketepatan perencanaan pembangu-
nan. Hal tersebut penting untuk mengu-
rangi risiko pembangunan dan mening-
katkan nilai keberhasilan penerapan kebi-
jakan.

Pengaruh digitalisisai ekonomi pada
perekonomian petani kopi di Amstirdam
perlu dikontrol dengan kompetensi pe-
ngelolaan AFCI secara profesional. Sum-
ber daya manusia yang kompeten dan ber-
integritas menjadi penyempurna digitali-
sasi ekonomi. Sumber daya manusia yang
unggul harus melebur dalam kehidupan
masyarakat dan memperjuangkan terca-
painya kemajuan kehidupan bersama. Ke-
cepatan pengaruh positif dari digitalisasi
ekonomi ditentukan oleh sumber daya
manusia yang bekerja dengan integritas di

dalamnya.

Kesimpulan

Ekonomi digital sangat relevan un-
tuk dikembangkan dalam sektor pertani-
an. Digitalisasi ekonomi pada kelompok
tani kopi di Amstirdam akan memberi-
kan kemudahan dalam pengorganisasian,
penguatan produk, peningkatan harga
jual. Digitalisasi ekonomi pada sektor per-
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tanian yang diarahkan untuk meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat menjadi hal
yang paling pokok dalam menerapkan
strategi memajukan kehidupan petani. Pe-
nelitian ini membuktikan proses pemba-
ngunan ekonomi dalam sektor pertanian
dengan digitalisasi harus dikembangkan
bersama oleh semua pihak terkait. Ke-
majuan ekonomi akan dirasakan secara
menyeluruh sehingga perbaikan sistem
ekonomi menjadi tanggung jawab oleh
semua pihak.

Saran

Kehidupan yang lebih baik tidak akan
terjadi tanpa upaya terorganisir untuk
mengubah keadaan. Hasil penelitian ini
tidak bernilai tanpa upaya memahami dan
mengimplementasikan hasil penelitian
untuk memajukan kehidupan masyarakat
Amstirdam. Pembaca secara umum dapat
mempelajari penelitian ini untuk mengam-
bil hikmah bagi setiap pemangku kepen-
tingan. Di sisi lain peneliti menyarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk menelaah
kaitan konsep digitalisasi ekonomi dengan
sistem ekonomi islam. Hal tersebut pen-
ting dilakukan untuk melengkapi celah
yang mungkin ditemukan dalam model
digitalisasi kelompok tani dalam peneli-
tian ini.
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